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Abstrak

Pendidikan melibatkan proses dinamis di mana siswa, guru, dan sumber belajar berinteraksi dalam
lingkungan edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Namun, efektivitas
pembelajaran sering kali terhambat oleh metode pengajaran konvensional yang tidak lagi memadai,
terutama dalam mata pelajaran seni budaya seperti tari.
mengimplementasikan model Project Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tari di SMP. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One
Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini melibatkan 26 siswa kelas VIII-A di SMP Ciwidey sebagai
sampel. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest menggunakan Lembar Soal serta penilaian non-

Penelitian ini bertujuan untuk

tes. Uiji t-test dilakukan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan
model PjBL. Hasil pengolahan nilai dari SPSS secara deskriptif statistic bahwa nilai pretest dan posttest
memiliki perbedaan, dilihat bahwa nilai rata-rata pretest 70.50 dan rata-rata posttest 85.38. melalui paired
sample test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa setelah penerapan
model PjBL, dengan nilai signifikansi 0,000, yang menunjukkan perbedaan signifikan antara pretest dan
posttest. Temuan ini mengonfirmasi bahwa penerapan model Project Based Learning secara efektif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan memberikan kontribusi penting dalam pengembangan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik di bidang seni. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak
hanya membuktikan efektivitas PjBL dalam konteks pembelajaran tari tetapi juga memperkuat
pentingnya adopsi metode pembelajaran inovatif untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Implementasi, Pembelajaran Tari, Project Based Learning.

PENDAHULUAN melalui interaksi antara siswa, guru, dan

Pendidikan melibatkan proses interaksi antara
siswa dengan guru dalam pembelajaran di suatu
lingkungan tertentu. Menurut (Sanjani, 2021;
Desriandi & Suhaili, 2021), pembelajaran adalah

serangkaian tindakan antara guru dan siswa yang

berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Efektivitas
pembelajaran  ditentukan oleh keberhasilan

pencapaian tujuan mata pelajaran dan kurikulum
(Hikmat, 2020; Magdalena, 2021). Pembelajaran

lingkungan belajar bertujuan untuk mencapai
hasil belajar yang optimal (Desriandi & Suhaili,
2021). Menurut (Ulfah & Opan Arifudin, 2021;
Nainggolan et al, 2021), hasil belajar adalah
perubahan tingkat kemampuan siswa setelah
pembelajaran, mencakup ranah kognitif, sikap,
dan psikomotorik. Evaluasi hasil belajar serta
tujuan instruksional menjadi dasar penting dalam
proses penilaian (Magdalena et al., 2023; Sabitri et
al, 2024). Meskipun

tujuan pembelajaran
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dirumuskan dengan jelas, pencapaian hasil belajar
tetap bergantung pada proses pembelajaran dan
komponen-komponennya,  termasuk  model
pembelajaran. Peran guru sangat vital dalam
memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa (Abdullah et al., 2023), seperti
yang diungkapkan oleh (Hafizha et al., 2022)
bahwa

pembelajaran yang relevan dengan karakteristik

guru harus menggunakan strategi
dan gaya belajar siswa untuk memudahkan
pemahaman materi.

SMP

dan

Seni budaya, khususnya seni tari, di
karakter

mengembangkan potensi siswa dalam bidang seni
(Meli, 2022). Menurut (Juju Masunah, 2012)

menyatakan bahwa pendidikan seni bertujuan

bertujuan membentuk

menumbuhkan apresiasi terhadap seni dan
budaya serta mengembangkan kemampuan fisik
dan psikis siswa secara seimbang. Namun, hasil
observasi di salah satu kelas VIII SMP di Ciwidey
menunjukkan rendahnya antusiasme siswa
terhadap pelajaran seni budaya khususnya seni
tari, disebabkan oleh metode pembelajaran yang
kurang tepat dan monoton.

terdahulu oleh (Novianty
Hidayatunnisa, 2015; Sri Rahayu Rizky Nur Illahi
2017)

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

Penelitian

menunjukkan bahwa PjBL mampu
motivasi berprestasi siswa dalam pembelajaran
seni budaya. PjBL tidak hanya fokus pada proses,
tetapi juga pada hasil akhir yang dapat diukur dan

dinilai. PJBL mampu meningkatkan kemampuan

berpikir kritis dan prestasi siswa dalam
pembelajaran seni budaya (Suharyati & Putu Arga,
2023).  Penelitian  terdahulu oleh  Faisal
menunjukan bahwa model PjBL  dapat

meningkatkan motivasi belajar (Mahendra et al.,
2023) Namun pada penelitian yang diangkat oleh
peneliti menunjukan penelitian baru dengan
pokok permasalahan yang berbeda. Penelitian
bahwa P/BL efektif

menunjukkan dalam

meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah
afektif,

juga
merupakan proses interaksi antara siswa dengan

kognitif, Penelitian

terdahulu

dan psikomotor.

mengungkapkanPendidikan

guru dan sumber belajar dalam suatu lingkungan
tertentu Menurut Patton (2012), PjBL adalah
metode yang melibatkan siswa untuk merancang,
merencanakan, serta melaksanakan proyek yang
menghasilkan  produk, mempublikasi atau
mempresentasikan. Proyek ini disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan konsep yang ingin
dipelajari, memungkinkan siswa membangun
pemahaman mereka sendiri tentang konsep sambil
menyelesaikan masalah nyata. Tari kreasi adalah
pengembangan dari berbagai elemen tradisional
dan modern untuk menciptakan sebuah
pertunjukan yang inovatif dan dinamis. Tari ini
memberikan kebebasan kepada siswa untuk
mengeksplorasi gerakan, ekspresi, dan teknik
yang  tidak

keterampilan tari mereka tetapi juga mendorong

baru, hanya  meningkatkan
kreativitas dan apresiasi terhadap seni budaya
(Putri et al., 2024).

Tari kreasi bertujuan untuk memperkaya dan

memperluas cakrawala seni tari dengan
menyajikan karya-karya yang orisinal dan
menarik, yang tidak hanya meningkatkan

keterampilan penari tetapi juga mendorong
kreativitas dan apresiasi terhadap seni budaya
(Saputri et al.,, 2023). Dalam konteks pendidikan,
tari kreasi sering digunakan sebagai alat untuk
mengembangkan kemampuan artistik,
pemahaman budaya, dan keterampilan kolaboratif
siswa (Haerani, 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana
penerapan model pembelajaran Project Based
Learning dapat mempengaruhi pemahaman,
keterampilan, dan minat siswa terhadap tari kreasi
di SMP Ciwidey. Oleh karena itu, penelitian yang
berjudul “Implementasi Project Based Learning

Dalam Pembelajaran Tari untuk meningkatkan
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hasil belajar Siswa SMP Ciwidey” bertujuan untuk

mengimplementasikan model  Project Based

Learning dalam pembelajaran seni tari.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Pendekatan kuantitatif ini digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel secara acak,
pengumpulan data bersifat kuantitatif atau
statistik, dan bertujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.Desain penelitian yang
dipilih adalah pre-eksperimen dengan model One
Group Pretest-Posttest Design. Desain ini melibatkan
satu kelompok tanpa adanya kelompok kontrol,
dan penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap:
pretest, pemberian treatment, dan posttest .
Partisipan dan Setting Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari kepala
sekolah, bidang kurikulum, guru mata pelajaran
seni budaya khususnya yang berlatar belakang
pendidikan seni tari, dan siswa kelas VIII dari
salah satu SMP di Ciwidey. Lokasi penelitian
berada di Desa Indragiri, Kecamatan Rancabali,
Kabupaten Bandung.

Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII di SMP tersebut, yang berjumlah 75 orang
Teknik  pengambilan yang
digunakan adalah purposive sampling, yang
melibatkan 26 siswa dari kelas VIII-A. Pemilihan

sampel ini didasarkan pada arahan guru yang

siswa. sampel

menunjukkan bahwa siswa di kelas tersebut
memiliki pemahaman yang lemah serta kurang
serius dalam memeragakan gerak tari.
Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui tes dan non-tes. Tes
berbentuk Lembar soal mencakup pertanyaan
yang mengukur pemahaman (C2), menganalisis
(C4), dan mengkreasi/mencipta (C6). Penilaian
non-tes dilakukan melalui observasi responsif
ranah afektif (A2

siswa yang mencakup

menanggapi dan A3 menilai) serta penilaian
praktek gerak tari yang sesuai dengan tari
tradisional yang dipilih oleh kelompok. Penilaian
ini mencakup imitasi (P1), manipulasi (P2), presisi
(P3), dan naturalisasi (P5). Instrumen tes penilaian
kognitif diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih
dahulu untuk memastikan kualitas soal yang
digunakan. Selain itu, observasi dan wawancara
digunakan untuk mengetahui kondisi awal proses
belajar dan pembelajaran di sekolah tersebut.
Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis
dengan t-test. Uji normalitas digunakan untuk
data

berdistribusi normal. Uji hipotesis dengan t-test

memastikan  bahwa yang  diperoleh
digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar sebelum dan setelah treatment dilakukan.

Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
pengaruh model Project Based Learning terhadap
hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni tari di

SMP Ciwidey.

HASIL

Tingkat Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan
Model Based
Pembelajaran Tari

Project Learning  Dalam
Pada penelitian ini, pengujian kualitas instrument
tes dilakukan untuk mengevaluasi soal-soal yang
mampu mengukur peningkatan kemampuan
kognitif siswa. Uji coba soal tes dilakukan dengan
melibatkan kelas VIIIB. Tujuan dari uji coba ini
butir

berdasarkan beberapa aspek seperti validitas,

adalah untuk menilai kualitas soal
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda
soal. Analisis data statistik dari uji coba ini
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 26.

Validitas butir soal diukur menggunakan rumus
Korelasi Product Moment. Instrumen tes terdiri dari

5 butir soal yang diberikan kepada 15 siswa kelas
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VIIIB. Validitas instrumen ini dinilai dengan
membandingkan nilai korelasi yang dihitung
(rhitung) dengan nilai korelasi yang terdapat dalam
tabel kriteria (rtwbel). Jika nilai signifikansi hasil uji <
0,05, maka instrumen dianggap valid; sebaliknya,
jika nilai signifikansi > 0,05, maka instrumen
dianggap tidak valid (Mohzana, 2023). Hasil uji
menunjukkan bahwa nilai rnitng melebihi nilai reabe,
yaitu 0,564 hingga 0,855, yang mengindikasikan
bahwa 5 butir soal yang digunakan dapat
dianggap valid seperti yang dapat dilihat pada
tabel 1.
Tabel 1. Validitas Soal

No Rhitung Interpretasi  Keterangan
butir

soal

1. 0,641 Tinggi Valid

2. 0,855 Sangat Valid

Tinggi

3. 0,737 Tinggi Valid

4, 0,794 Tinggi Valid

5. 0,564 Cukup Valid

Selanjutnya, uji reliabilitas butir soal dilakukan
menggunakan rumus Cronbach Alpha (Mahendra
et al., 2023). Butir soal dianggap reliabel jika nilai
rtabel. Hasil
tabel 2

menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 0,732, yang

r-Alpha positif dan melebihi

penelitian  seperti tertera pada

termasuk dalam kategori reliabilitas sangat tinggi.
Tabel 2. Reliabilitas Soal

Reliability statistic
Cronbach’s Alpha N of Items
0,732 5

Untuk mengevaluasi tingkat kesukaran butir soal,
rumus taraf kesukaran yang terinci dalam Tabel 3
digunakan. Untuk memastikan pengukuran
kemampuan berpikir kritis siswa secara optimal,
butir soal tes harus berada dalam kategori
kesukaran sedang hingga sulit (Sabitri, Meirawan,
et al, 2024), sesuai dengan pertanyaan yang
mengukur pemahaman (C2), menganalisis (C4),
dan mengkreasi/mencipta (C6) menurut revisi

teori Bloom oleh Anderson. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa dari 5 butir soal, sebanyak 2
butir berada

sementara 3 butir soal berada dalam kategori

soal dalam kategori mudah,

sedang, seperti data pada tabel 3.
Tabel 3. Tingkat Kesukaran

No Mea Maximu Propor Kategori
buti n m si kesukaran
r Jawaba
soal n betul
(Pikr)
Soal 347 5 3,47/5= Sedang/Cuk
01 0,69 up
Soal 3,27 4 3,27/4= Mudah
02 0,81
Soal 347 5 3,47/5= Sedang/Cuk
03 0,69 up
Soal 347 4 3,47/4= Mudah
04 0,86
Soal 3,33 5 3,33/5= Sedang/Cuk
05 0,66 up

Terakhir, uji daya pembeda dilakukan untuk
memastikan bahwa pilihan jawaban berada dalam
kategori yang baik. Hasil penelitian pada tabel 4
menunjukkan bahwa daya pembeda butir soal
berkisar antara 0,266 hingga 0,774. Kategori daya
pembeda dinilai sedang jika koefisien berada
dalam rentang 0,3 hingga 0,39, dan baik jika
koefisien berada dalam rentang 0,4 hingga 1,00
(Bozzi et al., 2018). Dari hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa dari 5 butir soal yang
digunakan, 1 soal dikategorikan sebagai baik
sekali, 2 soal baik dan 2 soal dikategorikan sebagai

cukup.
Tabel 4. Daya Pembeda Soal
No butir Daya Pembeda Keterangan
soal
1. 0.394 cukup
2. 0.774 Baik sekali
3. 0.533 baik
4. 0.673 baik
5. 0.266 cukup
Setelah  instrumen  soal  diuji,  peneliti
menggunakan  instrumen  tersebut  untuk

mengukur hasil belajar siswa melalui pre-test dan
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post-test dengan Lembar soal dan penilaian non-tes
berupa penilaian afektif untuk mengukur peran
aktif siswa, partisipasi siswa dalam diskusi
berupa observasi dengan tujuan pembelajaran
siswa mampu membuat dam menggabungkan
gerakan tari dan pola lantai secara berkelompok,
serta mampu mendesain juga mendemonstrasikan
tari tradisional dengan unsur pendukung tari.
Non-tes diobservasi berdasarkan rubrik penilaian
respon siswa.

Pada tes Lembar soal dan penilaian non-tes, materi
tari kreasi dibawakan karena memiliki beberapa
alasan penting. Tari kreasi merupakan salah satu
bentuk seni tari yang memungkinkan siswa untuk
elemen tradisional

menggabungkan dengan

inovasi modern, sehingga mengembangkan
kreativitas dan imajinasi mereka. Materi ini juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk
diri

keterampilan motorik serta koordinasi tubuh

mengekspresikan dan  meningkatkan
melalui gerakan tari.

Selain itu, tari kreasi dapat mengajarkan siswa
tentang pentingnya kolaborasi dan kerja sama,
karena sering kali melibatkan kegiatan kelompok
dalam proses penciptaannya. Dengan mempelajari
dan mempraktikkan tari kreasi, siswa juga akan
lebih memahami dan menghargai warisan budaya,
karena banyak tari kreasi yang berakar pada tarian
tradisional.Oleh karena itu, pembelajaran materi
tari kreasi melalui tes lembar soal dan penilaian
non-tes

sangat relevan untuk mengevaluasi

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan
keterampilan praktis siswa dalam bidang seni
budaya. Materi ini juga membantu dalam
mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa dan
efektivitas metode pembelajaran yang digunakan.
Selanjutnya, penelitian diawali dengan Pre-test
untuk menilai kemampuan awal siswa kelas
eksperimen VIIIA. Setelah itu, kelas eksperimen
diberikan perlakuan berupa model pembelajaran
PjBL. diberikan,

Setelah  perlakuan siswa

kelompok untuk mengusulkan atau menjawab
serta memberikan pendapat tentang tari dan unsur
tari tradisional. Tedapat pula non-tes psikomotor
mengikuti post-test untuk mengukur perubahan
hasil belajar mereka.

Berdasarkan nilai pretest siswa mendapatkan nilai
dibawah KKTP sekolah, dapat dilihat dari Gambar
grafik

4
3
1 [HH ol
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Nilai Siswa

Gambar 1. Data hasil Pretest
Gambar grafik tersebut menujukan bahwa siswa
dikatakan berhasil
pembelajaran. Dengan hasil rata-rata pretest dari 26
siswa 70,50.
Proses Pembelajaran Tari Dalam Penerapan
Model PjBL

Perlakukan diberikan 4 pertemuan,

belum mampu dalam

dengan
indikator menggunakan revisi taksonomi bloom
(Nafiati, 2021) mencangkup C2, C4,C6. A3 A4 P3,
P4, P5 serta menggunakan tahapan pembelajaran
model Project Based Learning.

Pertemuan ke-1: Penjelasan Kreasi Tradisi dan
Unsur Pndukung Tari

Kegiatan awal pendahuluan melakukan salam,
doa, presensi, motivasi, ice breaking, dan
menyampaian tujuan pembelajaran. kegiatan inti,
menggunakan 6 tahapan PjBL. 1) Pertanyaan
Dasar: Peneliti mengajukan pertanyaan terkait
pengalaman siswa menonton tari tradisional dan
unsur-unsur yang mereka perhatikan, serta
memberi stimulus melalui video tari tradisi dan
kreasi. 2) Mendesain Perencanaan Proyek: Siswa
dibagi dalam 4 kelompok untuk memilih tari
tradisional, menganalisis unsur pendukung, dan

mengeksplorasi 3 kreasi gerak tari. 3) Menyusun
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Jadwal: Siswa menyusun jadwal latihan untuk 3
pertemuan dan latihan di luar jam pelajaran. 4)
Memantau Kemajuan Proyek: Peneliti
buku. 5)Mengulas Hasil: Siswa mempresentasikan
rancangan unsur dan gerak kreasi tari. 6) Evauasi
Pengalaman: Kelompok saling mengevaluasi
presentasi satu sama lain. Kegiatan akhir peneliti
Bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran,
memberitahu materi ajar pertemuan selanjutnya.
Hal ini bertujuan untuk siswa berlajar terlebih

dahulu tentang materi yang akan mereka pelajari.

Gambar 2. Proses Stimulus Tayangan
Mengamati Video Tari Tradisi

Pertemuan ke-2: Penerapanan Pola Lantai dan
Musik Pada Gerak Kreasi.

kegiatan awal pendahuluan melakukan salam,
doa, presensi, motivasi, ice breaking, dan
menyampaian tujuan pembelajaran. kegiatan inti,
menggunakan 6 tahapan PjBL. 1)Pertanyaan
Dasar: Peneliti mengajukan pertanyaan terkait
unsur pendukung pola lantai dan iringan musik,
serta memberi stimulus melalui dua video tari
tradisi dengan variasi pola lantai dan musik
iringan.2)Mendesain Perencanaan Proyek: Peneliti

memberikan pemahaman tentang pola lantai dan

iringan musik, kemudian meminta setiap
kelompok  membuat kreasi pola lantai,
mengaplikasikan gerak kreasi, dan
memadukannya  dengan  musik  iringan.

3)Menyusun Jadwal: Siswa menyusun jadwal
latihan untuk 3 pertemuan berikutnya dan latihan
di luar jam Pelajaran. 4)Memantau Kemajuan
siswa dalam

Proyek: Peneliti membimbing

membimbing siswa dalam merancang unsur tari

dan eksplorasi gerak, dengan referensi dari internet dan

membuat pola lantai, mengeksplor gerak kreasi,
dan mengaplikasikan gerak dengan pola lantai,
sambil mencari referensi dari internet dan
buku.5)Mengulas Hasil:

gerak kreasi yang diaplikasikan dengan pola lantai

Siswa menampilkan

dan dipadukan dengan musik iringan.6)Evaluasi

Pengalaman: Kelompok saling mengevaluasi

penampilan satu sama lain.

Gambar 3. Hasil eksplor gerak kreasi dengan
menggabungkan pola lantai dan musik.

Pertemuan ke-3: Penerapan Tatarias Busana dan
Properti.

Pembelajaran seni tari menggunakan Model
Project Based Learning dengan langkah-langkah
Pertanyaan = Dasar:  Peneliti ~ mengajukan
pertanyaan terkait tatarias, busana, aksesoris, dan
properti tari, serta memberi stimulus dengan
gambar tari tradisi yang berbeda dalam tatarias
dan properti.Mendesain Perencanaan Proyek:
Peneliti memberikan pemahaman tentang tatarias,
busana, dan properti, kemudian meminta setiap
kelompok merancang kostum dan properti tari
tradisi yang dipilih, serta berlatih gerak kreasi
dengan mengaplikasikan pola lantai dan iringan
musik.Menyusun Jadwal: Siswa menyusun jadwal
latihan baik untuk pertemuan berikutnya maupun
di luar jam pelajaran. Memantau Kemajuan
Proyek: Peneliti membimbing siswa dalam
merancang kostum, mengeksplor gerak, serta

mengaplikasikan gerak dengan pola lantai dan
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sambil mencari referensi dari
Hasil:
kostum

Pengalaman: Kelompok siswa saling mengevaluasi

iringan musik,

internet dan bukuMengulas Siswa

mengumpulkan  rancangan dan

penampilan kelompok lain.

Gambar 4. Hasil eksplor gerak dengan pola

lantai dan musik

Pertemuan ke-4: Penampilan Gerak Kreasi Tari
dengan Unsur Pendukung Tari.

Project Based Learning dengan langkah-langkah
Pertanyaan = Dasar: ~ Peneliti =~ mengajukan
pertanyaan mengenai eksplorasi gerak tari dan
unsur pendukungnya (pola lantai, iringan,
tatarias, busana, properti), serta kesiapan untuk
pertunjukan. Kemudian, siswa mengerjakan
posttest kognitif yang mirip dengan pretest
sebelumnya. Mendesain Perencanaan Proyek:
Peneliti mengidentifikasi hasil rancangan tatarias,
busana, properti, dan eksplorasi gerak yang akan
digunakan dalam pertunjukan tari kreasi tradisi.
Menyusun Jadwal: Peneliti membimbing siswa
dalam mempersiapkan kebutuhan penampilan
untuk pertunjukan. Memantau Kemajuan Proyek:
Peneliti memfasilitasi siswa dalam persiapan
penampilan, seperti menyiapkan ruang kelas dan
Hasil:

menampilkan pertunjukan tari tradisi atau kreasi

sound speaker. Mengulas Siswa

tradisi berdasarkan wunsur pendukung tari.

Evaluasi Pengalaman: Siswa diminta
mengemukakan pendapat tentang proses dan
pelaksanaan kegiatan menciptakan project tari

tradisi atau kreasi tradisi.

menampilkan hasil eksplorasi gerak yang

dipadukan dengan pola lantai dan musik.Evaluasi

Gambar 5. Penampilan project tari kreasi
dengan Unsur Pendukung Tari

Tingkat Hasil Belajar Siswa Setelah Penerapan
Model Project Based Learning

Setelah diberikannya pelakukan, pengujian posttest
dilaksanakan. Siswa mendapatkan nilai posttest
diatas KKTP sekolah. Dapat dilihat dari Gambar
grafik 2

frekuensi

O R N W b WU

77 78 79 80 82 83 85 86 88 89 90 93 94
Nilai Siswa

Gambar 6. Grafik 2
Gambar grafik tersebut menujukan bahwa siswa
dikatakan berhasil

pembelajaran. Dengan hasil rata-rata pretest dari 26

belum mampu dalam
siswa 85,38. Dapat disimpulkan dari nilai pretest

dan posttest memiliki pemningkatan yang
signifikan.

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari
uji normalitas pretest adalah sebesar 0,85 dan
posttest untuk kelas eksperimen adalah sebesar
0,77. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, data
memenuhi normalitas.

syarat  uji Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok memiliki distribusi data yang normal.

Tabel 5. Uji Normalitas
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Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig.
Berdasarkan tabel 6, nilai uji paired menunjukkan

kelas

rata-rata pretest sebesar 70.50 dan rata-rata posttest
85.38. Ini

perbedaan kemampuan sebelum dan sesudah

sebesar mengindikasikan adanya

diberikan perlakuan.
Tabel 6. Uji Paired

Std. Std. Error

Mean N Deviation Mean
Pair | pretest 70.50 26 5.062 .993
1 posttest 85.38 26 4.482 .879

Untuk membuktikan hipotesis, dilakukan uji
sampel t-test guna mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa, yang menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 seperti pada tabel 7. Interpretasi dari
hasil ini adalah sebagai berikut: jika nilai
signifikansi (2-tailed) kurang dari 0,05, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima; sebaliknya, jika nilai signifikansi (2-
tailed) lebih dari 0,05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Berdasarkan data tabel, nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,000 adalah kurang dari 0,05,
yang mengindikasikan bahwa Ha diterima.

Tabel 7. Uji Hipotesis T-Test

Sig.
(2-
Mean t df tailed
)
pretest
Pai -
-14.885 -19.553 25 0
ri posttes
t

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan
hasil belajar siswa pada pembelajaran tari sebelum
dan sesudah penerapan model Project Based
Learning (PjBL).

PEMBAHASAN

Sebelum penerapan model Project Based Learning
(PjBL) Nilai pretest menunjukkan rata-rata rendah,
yaitu 70,50, dengan banyak siswa yang belum
mencapai KKTP (75). Faktor-faktor seperti metode

pembelajaran yang kurang tepat dan pengalaman

932 26
930 26

.085
.077

hasil
belajar

pretest hasil belajar

posttest hasil belajar

belajar yang minim berkontribusi pada masalah
itu,

pembelajaran yang lebih efektif dan seimbang

ini. Oleh karena diperlukan model
antara teori dan praktik untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

Penerapan PjBL pada materi tari kreasi tradisi
bertujuan untuk memperkenalkan siswa pada
budaya tari mereka sendiri. Masunah (2012)
menyatakan bahwa pendidikan ini bertujuan
menanamkan nilai-nilai yang mendukung
pelestarian tradisi. Dalam proses pembelajaran,
siswa didorong untuk mengeksplorasi gerakan
kreasi guna mengasah kemampuan psikomotor
dan kreativitas mereka, sesuai dengan teori
(2012)

pengalaman

Haerani yang menyatakan bahwa

berkreasi dalam tari dapat
meningkatkan kemampuan fisik, emosi, sosial,
dan pengetahuan siswa.

Pada pertemuan pertama, PjBL diterapkan dengan
fokus pada kemampuan menjelaskan tari tradisi,
menganalisis unsur pendukung tari, dan membuat
gerakan kreasi, sesuai dengan revisi taksonomi
(Nafiati, 2021). kedua,

penerapan PjBL berfokus pada pola lantai dan

Bloom Pertemuan
iringan musik, di mana siswa menjadi lebih aktif
dan percaya diri dalam eksplorasi gerak kreasi.
Hal ini mendukung pandangan Titu (2015) bahwa
PjBL dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Pertemuan ketiga melibatkan eksplorasi tata rias,
busana, dan properti, di mana siswa mulai
menunjukkan kemampuan dalam merancang
unsur pendukung tari dan berkolaborasi dalam
kelompok, sesuai dengan pandangan Wena (2009)
tentang kelebihan PjBL dalam mengelola
keterampilan dari berbagai sumber. Pertemuan
keempat, proses pembelajaran diakhiri dengan
penampilan kelompok dan evaluasi akhir. Siswa

menunjukkan peningkatan dalam pengetahuan,
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keterampilan, dan kerja sama, mendukung
pandangan Hosnan (2014) dan Hamalik tentang
PjBL  tidak

meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga

Secara  keseluruhan, hanya
mendorong kemandirian dan kenyamanan dalam
belajar, sesuai dengan prinsip konstruktivisme
yang menekankan penyelesaian masalah dan
pengembangan kemampuan siswa.

Berdasarkan hasil uji-t dengan nilai rata-rata
pretest 70,50 dan posttest 85,38. Dan uji normalitas
uji paired simple test Berdasarkan data tabel, nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 adalah kurang
dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa Ha
diterima. Dapat dikatakan bahwa implementasi
model  Project

Based  Learning ini  dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode PjBL
secara efektif meningkatkan hasil belajar siswa,
yang tercermin dari peningkatan skor pretest dan
posttest yang signifikan. Selain itu, penerapan PjBL
tidak

meningkatkan hasil belajar secara akademis, tetapi

dalam  pembelajaran  tari hanya
juga mampu meningkatkan keterlibatan siswa,
kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis. Model
pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk
belajar secara lebih mendalam melalui proyek-
proyek yang
memberikan kesempatan bagi mereka untuk

relevan dan menarik, serta
berkolaborasi dan mempraktikkan keterampilan
yang telah dipelajari. Oleh karena itu, penerapan
Project Based Learning dalam pembelajaran seni
budaya, khususnya tari, dapat dijadikan alternatif
yang
pembelajaran dan hasil belajar siswa secara

efektif untuk meningkatkan kualitas

keseluruhan.
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